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POTENSI RIZOBAKTERI TANAMAN RUMPUT BENGGALA (Panicum
maximum) SEBAGAI AGEN PLANT GROWTH PROMOTING
RHIZOBACTERIA (PGPR)

Ima Sri Subekti

17106040023

ABSTRAK

Plant growth promoting rhizobacteria (PGPR) merupakan kelompok bakteri yang
hidup di sekitar akar tanaman dan membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman
melalui berbagai mekanisme. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada kurangnya
penelitian mengenai kelimpahan bakteri rizosfer pada perakaran rumput benggala.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bakteri rizosfer asal rumput benggala
yang potensial sebagai agen PGPR berdasarkan kemampuannya dalam melarutkan
fosfat, memfiksasi nitrogen, dan menghasilkan hormon IAA. Isolat yang diperoleh
diamati karakter morfologi koloni dan selnya. Serta karakter biokimianya. Empat
isolat bakteri yang berhasil diisolasi dari perakaran rumput benggala memiliki
kemampuan melarutkan fosfat yang sama yaitu 0,07 ppm, mengekskresikan
ammonium sebanyak 0,04 ppm, dan_menghasilkan IAA sebanyak 0,07 ppm.
Berdasarkan hasil identifikasi keempat isolat memiliki karakter yang mirip dengan
aggota genus Azotobacter.

Kata kunci: Plant growth promoting rhizobacteria (PGPR), Rizosfer, Rumput
benggala (Panicum maximum)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan pestisida secara terus-menerus dapat menimbulkan efek
samping negatif pada lahan pertanian yang menggunakannya. Apabila zat tersebut
masuk ke dalam rantai makanan maka dapat menimbulkan berbagai penyakit
seperti bayi lahir cacat, kanker dan Chemically Acquired Deficiency Syndrom
(CAIDS). Penggunaan pestisida yang berlebihan juga akan meningkatkan biaya
pengendalian, mempertinggi kematian organisme non target serta dapat
menurunkan kualitas lingkungan, hal ini dibuktikan bahwa insektisida golongan
organofosfat, karbamat dan piretroid sintesis berpengaruh negatif terhadap musuh
alami (Laba, 2010).

Pertumbuhan tanaman yang baik tidak lepas dari peran bakteri yang
terdapat pada zona perakaran. Bakteri yang terdapat pada tanah nantinya akan
berperan sebagai penyumbang nutrien bagi makhluk hidup terutama tanaman
(Sumerta et al, 2019). Terdapat beberapa jenis bakteri rizosfer yang berfungsi untuk
merombak senyawa organik menjadi nutrien yang dibutuhkan tanaman, hal ini
menjadikan bakteri rizosfer memiliki peran yang cukup vital untuk kesuburan tanah
(Purwaningsih, 2005). Selain itu, peran lain dari bakteri tersebut adalah sebagai
penghasil. hormon yang.akan diserap oleh tanaman sehingga pertumbuhannya
menjadi_lebih baik (Vessey, 2003).

Kelompok ‘bakteri - menguntungkan iyang. secara /aktif mengkolonisasi
rizosfer disebut dengan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) atau
Rizobakteri Pemacu Tumbuh Tanaman (RPTT) (Rahni, 2012). Peningkatan
pertumbuhan oleh rizobakteri tersebut terjadi melalui mekanisme yang terkait
dengan karakter fungsional rizobakteri dan kondisi di lingkungan rizosfer itu
sendiri (Husen et al, 2006). Populasi rizobakteri memberikan pengaruh yang besar
dalam ekosistem tanah. Eksudat akar tanaman adalah sumber nutrisi baik yang
tersedia untuk bakteri yang berada di dalam tanah dan mendukung kecepatan

proliferasi di rizosfer. Beberapa genus bakteri secara umum yang memiliki aktifitas



PGPR diantaranya adalah Azoarcus, Azospirillum, Azotobacter, Arthrobacter,
Bacillus, Clostridium, Enterobacter, Gluconacetobacter, Pseudomonas dan
Serratia (Toppo dan Tiwari, 2015)

Salah satu bakteri yang terdapat pada tanah adalah bakteri pelarut fosfat,
bakteri ini dapat mengubah fosfat tidak larut dengan cara mensekresikan asam
organik (Sutariati et al, 2006). Bakteri pelarut fosfat memiliki peran besar dalam
membantu penyediaan unsur hara bagi tanaman karena mampu mengubah bentuk-
bentuk fosfat yang tidak tersedia bagi tanaman menjadi bentuk yang tersedia
(Asniah et al, 2013). Selain itu terdapat pula bakteri penambat nitrogen yang
berperan sebagai mikro simbion dalam proses simbiosis dengan tanaman serta
membantu tanaman dalam penyerapan nitrogen (Widawati dan Sulasih, 2005).
Bakteri tanah juga mampu menghasilkan zat pengatur tumbuh yang diperlukan oleh
tanaman, salah satunya adalah hormon Indole Asetic Acid (IAA). Hormon ini
berfungsi dalam mengontrol proses fisiologi dan perpanjangan sel dalam batang
maupun akar, serta menghambat pertumbuhan tunas samping. Peran lain dari
hormon IAA yaitu merangsang terjadinya absisi serta berperan dalam pembentukan
jaringan xilem dan floem (Larosa et al, 2013).

Beberapa peneliti melaporkan terdapat bakteri yang mampu melarutkan
fosfat, memfiksasi nitrogen serta menghasilkan hormon IAA pada perakaran
rumput-rumputan, hal ini membuat rizosfer rumput-rumputan berpotensi sebagai
agen PGPR. Jumadi (2015) melaporkan pada perakaran padi. (Oryza sativa) dan
jagung (Zea mays) terdapat bakteri penghasil IAA dengan konsentrasi IAA sebesar
7,35-38,35 ppm/sertaibakteri pelarut fosfat denganrasio zona bening 1,7-2,6 cm.
Jochum et al (2019) juga melaporkan rizobakteri pada perakaran Cynodon sp dapat
menjadi agen PGPR dan dapat mengurangi gejala kekeringan pada tanaman
gandum (Triticum aestivum) dan bibit jagung (Zea mays).

Keberadaan PGPR dapat melindungi wilayah rizosfer dari efek berbagai
polutan dengan mendorong kemampuan toleransi stres abiotik (Khatoon et al,
2020). Menurut Singh et al (2023) PGPR dapat digunakan sebagai bioremediator
fluorida yang efisien untuk lingkungan tanah. Patani et al (2023) dan Patel et al

(2023) melaporkan Bacillus subtilis sebagai isolat PGPR dapat meningkatkan



perkembangan Trigonella foenum graecum L. dibawah stress garam dan
kekeringan.

Rumput benggala (Panicum maximum) merupakan salah satu rumput-
rumputan yang tumbuh secara liar maupun sengaja dibudidayakan. Rumput
benggala merupakan rumput terbaik di Asia Tenggara yang berasal dari Afrika
Tropik serta sudah dibudidayakan di daerah tropis maupun subtropik. Rumput
benggala mampu tumbuh pada tanah bebatuan dengan lapisan tanah yang tipis,
tanah dengan drainase buruk, toleran pada keadaan kering serta tahan naungan
(Suretno et al, 2022). Rumput benggala memiliki bentuk akar rimpang berbulu
hingga berambut (Azizah et al, 2023).

Banyak penelitian yang memfokuskan pada nutrisi rumput benggala
sebagai pakan ternak, namun penelitian mengenai perakaran rumput benggala
belum banyak diteliti. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada kurangnya
penelitian mengenai kelimpahan bakteri rizosfer pada perakaran rumput benggala.
Diharapkan dengan adanya penelitian ini rumput benggala tidak hanya
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, namun dapat digunakan sebagai agen PGPR.

. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat bakteri rizosfer rumput benggala yang berpotensi sebagai agen

PGPR?

Bagaimana kemampuan isolat rizobakteri asal perakaran rumput benggala dalam
memproduksi hormon TAA, melarutkan fosfat serta memfiksasi nitrogen sehingga
berpotensi sebagai agen PGPR?

. Tujuan

Mendapatkan isolat bakteri rizosfer rumput benggala yang berpotensi sebagai agen
PGPR.

Mengetahui kemampuan isolat rizobakteri asal perakaran rumput benggala dalam
memproduksi hormon 1AA, melarutkan fosfat serta memfiksasi nitrogen sehingga

berpotensi sebagai agen PGPR.



D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi
mengenai isolat bakteri rizosfer asal perakaran rumput benggala yang berpotensi

sebagai agen PGPR sehingga nantinya dapat diaplikasikan sebagai pupuk biologi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

B. Saran

Terdapat isolat bakteri rizosfer rumput benggala yang berpotensi sebagai
agen PGPR yang memiliki kemiripan karakter dengan anggota genus
Azotobacter sp. berdasarkan metode profile matching yang mengacu pada
Bergey’s Manual of Determinative Bacteriology.

Isolat bakteri rizosfer rumput benggala memiliki kemampuan dalam
memproduksi hormon IAA, melarutkan fosfat serta memfiksasi nitrogen
yang rendah. Isolat bakteri rizosfer rumput benggala yang diambil dari
kawasan Tambak Boyo, Sleman kurang efektif apabila digunakan sebagai
agen PGPR.

Diperlukan identifikasi lebih lanjut guna mengetahui klasifikasi bakteri
yang memiliki potensi sebgai PGPR.

Diperlukan penelitian mengenai strategi lebih lanjut untuk meningkatkan
kemampuan isolat yang diperoleh.

Diperlukan penelitian untuk mengetahui potensi isolat yang diperoleh
sebagai biostimulan, biofertilizer, dan bioprotektan.

Diperlukan penelitian- febih lanjut untuk mendapatkan isolat yang lebih

potensial yang berasal dari sumber lain.
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